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ABSTRAK

Perkembangan komunikasi digital dan meluasnya penggunaan media sosial seperti TikTok telah
mengubah cara konsumen memperoleh dan memaknai informasi, termasuk melalui konten review
skincare. Konten yang disampaikan oleh kreator dengan latar belakang profesional, seperti tenaga
medis, dianggap lebih kredibel dan memengaruhi cara pandang konsumen terhadap suatu produk.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi konsumen terhadap konten review skincare The
Originote oleh kreator @dokterdetektif di TikTok. Menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data
diperoleh melalui wawancara mendalam, Observasi dan dokumentasi terhadap 10 informan
perempuan berusia 16-23 tahun yang mengenakan produk tersebut. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa proses pembentukan persepsi konsumen berlangsung melalui tiga tahap: eksposur terhadap
konten, perhatian karena kredibilitas penyampai pesan, serta interpretasi berdasarkan pengalaman
pribadi. Konten dipersepsi sebagai edukatif dan berbasis sains karena menyertakan uji laboratorium
serta disampaikan oleh kreator dengan latar belakang medis. Gaya penyampaian yang informatif
dan visual yang menarik turut memperkuat persepsi positif dan minat beli, meskipun sebagian
informan tetap menyaring informasi secara kritis. Penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi
konsumen dibentuk oleh interaksi antara kredibilitas komunikator, relevansi pesan, dan
karakteristik media sosial. Implikasinya penting bagi industri skincare, pembuat konten, dan
konsumen dalam membangun komunikasi yang informatif dan bertanggung jawab.

Kata Kunci: Persepsi Konsumen, Konten Review, Skincare, TikTok, The Originote

PENDAHULUAN

Perkembangan komunikasi digital telah membawa perubahan signifikan terhadap cara manusia
berinteraksi. Komunikasi digital merupakan bentuk komunikasi yang memanfaatkan perangkat
serta teknologi untuk menyampaikan informasi secara cepat dan tanpa batas wilayah. Kehadiran
teknologi ini memungkinkan masyarakat berinteraksi secara instan tanpa harus bertemu secara
langsung. Salah satu infrastruktur utama yang menopang komunikasi digital adalah internet, yang
kini telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat modern. Berdasarkan data Digital
Report (Simon Kemp, 2025), jumlah pengguna internet di Indonesia mencapai 212 juta atau 74,6%
dari total populasi. Internet memfasilitasi berbagai aktivitas seperti pendidikan, pekerjaan,
pemerintahan, hingga pemasaran produk secara lebih efisien dan interaktif.

Perkembangan internet turut melahirkan media sosial sebagai platform komunikasi yang paling
populer karena sifatnya yang cepat, interaktif, dan mudah diakses. Indonesia termasuk salah satu
negara dengan jumlah pengguna media sosial terbesar di dunia, yaitu sekitar 143 juta orang atau
50,2% dari populasi (Simon Kemp, 2025). Salah satu platform yang mengalami peningkatan pesat
adalah TikTok, dengan jumlah pengguna mencapai 157,6 juta pada tahun 2024 (Tasya Natalia,
2025). TikTok kini tidak hanya digunakan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media
edukasi, informasi, dan promosi. Fenomena ini mendorong munculnya influencer, yaitu individu
yang memiliki pengaruh kuat dalam membentuk opini publik melalui konten yang mereka bagikan
di media sosial.

Dalam industri kecantikan, kehadiran influencer memberikan dampak besar terhadap perilaku
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dan keputusan pembelian konsumen. Melalui konten ulasan produk (product review), influencer
berperan dalam menyampaikan informasi sekaligus membangun kepercayaan terhadap merek
tertentu. Namun demikian, tidak semua influencer menyajikan informasi yang akurat. Masih
ditemukan praktik overclaim atau klaim berlebihan terhadap manfaat produk demi menarik
perhatian konsumen (Kuncoro & Syamsudin, 2024). Salah satu figur yang menonjol karena
kredibilitasnya adalah @dokterdetektif, seorang dokter kecantikan yang dikenal menyampaikan
konten edukatif berbasis hasil uji laboratorium secara independen. Dalam salah satu kontennya, ia
mengulas produk skincare The Originote dan menemukan ketidaksesuaian antara kandungan yang
tercantum pada label dengan hasil uji laboratorium, yang menunjukkan adanya indikasi overclaim
(Dokterdetektif, 2024).

Konten review yang disampaikan oleh figur profesional seperti @dokterdetektif berpotensi
membentuk persepsi konsumen terhadap produk yang diulas. Persepsi konsumen sangat
dipengaruhi oleh kredibilitas sumber informasi (perceived credibility), terutama jika informasi
tersebut berasal dari ahli di bidangnya (Derajat, 2025). Semakin tinggi tingkat kepercayaan
terhadap pembuat konten, semakin besar pula pengaruhnya terhadap sikap dan penilaian konsumen.
Selain itu, intensitas terpaan media juga berperan dalam memperkuat persepsi, baik positif maupun
negatif. Dengan demikian, dalam konteks komunikasi digital, kredibilitas konten dan persepsi
konsumen menjadi dua elemen penting yang saling berkaitan dan menentukan keberhasilan strategi
pemasaran suatu merek.

TINJAUAN PUSTAKA

Komunikasi

Komunikasi atau dalam bahasa inggris Communication berasal dari bahaa Latin
Communis yang berarti ”sama”, serta dari kata communicatio, atau communicare yang berarti
”menjadikan sama” ( to make common). Dari semua istilah tersebut, communis paling sering
diakui sebagai asal-usul utama kata komunikasi dan menjadi akar dari berbagai kata Latin terkait
lainnya. Komunikasi secara umum dapat diartikan sebagai proses berbagi pengalaman antar
individu. Komunikasi merupakan suatu usaha untuk menyampaikan gagasan atau pendapat,
mengungkapkan perasaan, agar dapat dimengerti oleh orang lain. Selain itu, komunikasi juga
mencerminkan kemampuan seseorang dalam menyampaikan pesan atau informasi dari pengirim
(komunikator) kepada penerima (komunikan) melalui saluran atau media tertentu, dengan tujuan
memperoleh tanggapan atau umpan balik. (Hamama, 2024).
William Goerden menjelaskan bahwa kamunikasi dapat dipahami sebagai proses transaksi yang
bersifat dinamis, dimana terjadi pertukaran ide dan perasaan antar individu. Sementara itu, Donald
Bayker & Loren J. Anderson menyatakan bahwa komunikasi manusia merupakan proses berbagi
informasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih. (Warouw & Rembang, 2020)

New Media

Menurut R. Cahyo Prabowo, media baru atau media online merupakan sebuah sarana
komunikasi yang memfasilitasi interaksi, penyampaian opini, dan pertukaran informasi melalui
jaringan internet. Media ini menyajikan berita yang selalu diperbarui secara cepat serta mampu
memberikan informasi secara ringkas, efisien, dan mudah dijangkau oleh masyarakat.(Warouw &
Rembang, 2020). Mondry (2008:13) menjelaskan bahwa new media adalah media online yang lahir
dari perkembangan teknologi, memiliki karakter fleksibilitas dan interaktivitas, serta dapat
difungsikan baik dalam ranah publik maupun privat melalui jaringan internet.(Feroza & Misnawati,
2021)

Persepsi

Menurut Walgito (1993), persepsi merupakan suatu proses aktif yang berperan penting
dalam memproses rangsangan yan di terima oleh individu secara menyeluruh. Proses ini tidak
hanya melibatkan pengindraan terhadap stimulus, tapi juga dipengaruhi oleh pengalaman
sebelumnya, moivasi dan sikap individu yang membentuk cara ia merespon Stimulus tersebut.
(Auwldhani & Handayani, 2023). Selanjutnya menurut Slameto dalam penelitian (Fitria, 2020)
menjelaskan bahwa persepsi adalah proses penyaluran informasi menuju otak, di mana melalui
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proses ini manusia dapat membentuk hubungan atau ketertarikab dengan lingkungan sekitarnya.

Persepsi Konsumen

Persepsi konsumen merupakan suatu proses saat seseorang sebagai konsumen menerima
informasi dari lingkungannya, memberi perhatian pada informasi tersebut, lalu mencoba
memahaminya. Proses ini tidak hanya di pengeruhi oleh apa yang dilihat atau di dengar secara fisik,
tetapi juga oleh kondisi sosial dan lingkungan di sekitar konsumen. Setelah persepsi terentuk
tehadap suatu merek, hal tersebut dapat mendorong terbentuknya perilaku konsumen terhadap
merek yang dimaksud. (Dewi & Gosal, 2020). Selain itu menurut Kotler dan Keller (2009), persepsi
konsumen merupakan suatu proses di mana individu secara aktif menyaring, menyusun dan
menginterpretasikan informasi yang diterima dari lingkungannya untuk membentuk pemahaman
yang bermakna mengenai denia di sekitarnya. Sementara menurut Schiffman dan kanuk (2007),
menjelaskan bahwa persepsi adalah cara individu dalam memilih, mengatur dan menafsirkan
berbagai rangsangan yang diterima, sehingga terbentuk suatu gambaran atau penilaian yang logis
dan dapat dimengerti terhadap realitas yang mereka hadapi. (Fadhila et al., 2020). Adapun macam
— macam Persepsi Konsumen menurut Yurita dalam penelitian (Indah et al., 2023) Persepsi
konsumen dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: a) Persepsi Positif merupakan Merupakan cara
pandang sesecorang terhadap suatu objek yang dianggap sesuai dengan kepribadian atau dirinya,
sehingga objek tersebut cenderung diterima, b) Persepsi negative Merupakan penilaian seseorang
terhadap suatu objek yang tidak sejalan dengan karakter atau kepribadiannya, sehingga objek
tersebut cenderung ditolak. Selain itu proses dan faktor yang memengaruhi persepsi menurut Kotler
dan keller dalam (Wardhana, 2024), proses pembentukan persepsi meliputi tiga tahap utama: a)
Eksposur (exposure) terjadi ketika konsumen secara tidak langsung terpapar oleh suatu Stimulus
seperti iklan, pesan visual atau informasi lainnya. Paparan ini bisa terjadi melalui berbagai media
seperti televisi, media sosial, papan reklame atau secara tatap muka. Namun, tidak semua stimulus
yang dikenali akan di perhatikan. Maka dari itu, eksposur hanyalah langkah awal dalam proses
persepsi, b) Perhatian (Attention) perhatian adalah proses selektif dimana individu mulai
memfokuskan diri hanya pada stimulus tertentu yang dianggap relevan atau menarik. Faktor —
faktor seperti intensitas stimulus, warna, garakan, maupun keterlibatan emosional dapat
memengaruhi tingkat perhatian seseorang. Pada tahap ini, individu secara aktif menyaring
informasi yang di anggap penting dan mengabaikan yang lainnya. Perhatian dipengaruhioleh
kondisi psikologi, mativasi dan kepentingan pribadi terhadap stimulus. c) Interpretasi
(Interpretation) setelah memperhatikan suatu stimulus, individu masuk ke tahap interpretasi, yaitu
memberikan makna terhadap informasi yang telah diterima. Makna ini dipengaruhi oleh
pengalaman sebelumnya, nilai-nilai pribadi, latar belakang budaya, serta pengetahuan yang
dimiliki. Interpretasi dapat berbeda antara satu individu dengan yang lain, meskipun stimulus yang
diterima sama, karena proses ini sangat subjektif.

Internet

Internet adalah jaringan komputer yang dapat dimanfaatkan secara luas oleh publik. Akses
terhadap internet tidak terbatas hanya pada komunitas di wilayah tertentu, melainkkan dapat
dijangkau oleh masyarakat di berbagai lokasi tanpa terikat oleh rua, waktu, maupun jenis perangkat
komputer yang digunakan. (Subarjo & Setianingsih, 2020)

Media Sosial
Media sosial merupakan platfrom digital yang memungkinkan pengguna untuk

berinteraksi, berbagi informasi, dan membentuk komunitas secara daring. Menurut (Hendra
Saputro et al., 2023).

TikTok

TikTok merupakan platform media sosial berbasis video pendek yang sangat populer,
khususnya di kalangan anak muda Indonesia. Diluncurkan pada September 2016 oleh perusahaan
asal Tiongkok, TikTok memungkinkan pengguna untuk membuat, membagikan, dan menonton
video dengan durasi singkat yang dilengkapi musik, filter, dan berbagai efek visual. Awalnya,
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platform ini sempat mendapat citra negatif karena banyaknya konten hiburan yang dinilai kurang
pantas. Namun, seiring waktu TikTok berkembang menjadi ruang kreatif yang menampilkan
beragam konten positif seperti edukasi, lowongan pekerjaan, ekspresi bakat, hingga kampanye
sosial. Dengan algoritma yang mampu menyajikan konten secara cepat dan sesuai preferensi
pengguna, TikTok kini menjadi media sosial yang sangat interaktif dan berpengaruh dalam budaya
digital masa kini. (Reskiwati, 2024).

Konten Review

Konten review adalah sebuah ulasan tentang produk atau jasa yang memuat penilaian serta
informasi serta informasi berdasarkan pengalamanpengguna. Ulasan ini tersedia untuk umum
melalui berbagai media, baik daring maupun luring dan berperan sebagai sumber acuan bagi calon
konsumen dalam menentukan pilihan pembelian yang lebih baik. (Igbal et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, yang bertujuan untuk memahami
fenomena sosial secara mendalam melalui pengalaman langsung dari subjek penelitian. Dalam
penelitian ini, pendekatan deskriptif dipilih untuk menyajikan fakta, karakteristik, serta hubungan
antar unsur dalam fenomena yang diteliti secara objektif. Pendekatan ini juga memungkinkan
peneliti untuk memahami suatu permasalahan secara mendalam tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel-variabel yang ada.(A.S & Amalia, 2023). Dengan pendekatan ini, penelitian
difokuskan untuk menggali dan memahami persepsi konsumen terhadap konten review Skincare
The Originote yang di sampaikan oleh akun TikTok @dokterdetektif, seorang influener sekaligus
Dokter Kecantikan. Penulis ingin mendeskripsikan bagaimana konsumen sebagai audiens
memahami informasi yang disampaikan dalam konten review yang ada di akan @dokterdetektif
serta vagaimana mereka membentuk makna dan penilaian terhadap produk berdasarkan
pengalaman mereka dalam mengakses dan menonton konten di media sosial.

Penelitian ini dilakukan secara daring (online) untuk menjangkau informasi yang merupakan
pengguna aktif TikTok dan memiliki ketertarikan terhadap produk Skincare, khususnya The
Originote. Lokasi tidak dibatasi pada wilayah tertentu, karena fokus penelitian pada informan yang
memiliki pengalaman langsung menonton konten review produk The Originote di akun TikTok
@dokterdetktif, serta merupakan konsumen dari produk The Originote.

Adapun titik perhatian dalam unit analisis pada penelitian ini bukan hanya pada konten review
itu sendiri, melainkan juga pada proses penerimaan dan interpretasi dari pihak audiens. Hal ini
mencakup berbagai aspek, seperti tanggapan emosional, penilaian rasional, serta kecenderungan
sikap atau niat terhadap produk yang telah diulas.

Dalam pendekatan kualitatif, informan di pilih berdasarkan pengalaman atau keterlubatan
langsung terhaap fenomena yang dikaji. Oleh karena itu, informan yang tepat sangat menentukan
keberhasilan proses pengumpulan data yang valid dan kaya informasi. Oleh sebab itu, pemilihan
informan tidak dilakukan secara acak, melainkan melalui pertimbangan tertentu agar informasi
yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian.

Sebanyak 10 orang informan utama dilibatkan dalam penelitian ini, adapun kriteria informan
yang dipilih adalah :

a) Individu yang mengikuti akun TikTik @dokterdetektif

b) Individu yang pernah menonton konten review produk Skincare The Originote dari akun TikTok
@dokterdetektif.

c) Aktif menggunakan media sosial TikTok, memiliki ketertarikan terhadap topik skincare , dan

d) Pernah atau sedang menggunakan produk The Originote.

Adapun peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang umumnya dalam
pendekatan kualitatif, yaitu:
1) Wawancara
Dalam konteks penelitian ini, wawancara digunakan data dari konsumen yang telah
menyaksikan konten review skincare The Originote oleh akun TikTok @dokterdetektif.
Wawancara dilakukan secara daring menggunakan media komunikasi seperti Zoom atau Google
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Meet, mempertimbangkan fleksibilitas waktu dan aksesibilitas informan

2) Observasi
Dalam penelitian ini, observasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara
mengamati secara langsung konten review skincare The Originote yang dibuat oleh
@dokterdetektif di platform TikTok. Proses observasi dilakukan dengan memusatkan perhatian
pada penyajian konten, gaya komunikasi yang digunakan, bentuk interaksi antara kreator
dengan audiens, serta respons konsumen yang terlihat melalui kolom komentar.

3) Dokumentasi
Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk merekam dan menganalisis konten vidio
TikTok dari akun @dokterdetektif yang menampilkan review produk Skincare The Originote.
Selain itu, tangkapan layer (Screenshot), deskripsi vidio, jumlah komentar dan interaksi
konsmen terhadap konten juga digunakan sebagai data. Penelitian ini juga didukung oleh
sumber dokumentasi lainnya seperti data tren penggunaan TikTok, internet dan media sosial di
Indonesia, artikel berita online terkait fenomena influencer kecantikan, serta literatur dari buku
dan jurnal yang relevan mengenai persepsi konsumen.

Setelah seluruh data yang dibutuhkan terkumpul melalui proses wawancara dan
dokumentasi, langkah berikutnya adalah melakukan pengolahan data. Pengolahan ini dilakukan
secara sistematis melalui beberapa tahap, yaitu:

a) Pemeriksaan Data
b) Klasifikasi
¢) Kesimpulan

Proses analisis data dilakukan secara interaktif melalui tiga tahapan utama, yaitu:

1) Reduksi Data
Dalam konteks penelitian ini, proses tersebut melibatkan pemilihan dan pengelompokan data
dari wawancacra serta observasi konten TikTok yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu
cara konsumen pembentuk persepsi terhadap konten review

2) Penyajian Data
Penyajian ini memungkinkan peneliti untuk dengan cepat memahami pola dan ketertarikan
antar temuan, sehingga memudahkan peetaan persepsi konsumen terhadap konten review
yang di tayangkan oleh akun @dokterdetektif.

3) Penarikan Kesimpulan/ Verivikasi
Dalam penelitian ini, proses verifikasi dilakukan untuk memastikan bahwa simpulan
mengenai persepsi konsumen terhadap konten reviewkincare The Originote benar-benar
mencerminkan realitas yang terjadi di lapangan. (Zulfirman, 2022)

Triangulasi merupakan strategi yang digunakan dalam penelitian kualitatif dengan
melibatkan berbagai metode, sumber data, atau sudut pandang untuk memperoleh,
menganalisis, dan menafsirkan data secara lebih komprehensif. Triangulasi metode dilakukan
dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data seperti wawancara dan
dokumentasi guna mendapatkan perspektif yang beragam dan memastikan temuan yang
konsisten.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi metode, yaitu dengan
menggabungkan wawancara semi-terstruktur dan dokumentasi digital (video TikTok, komentar,
dan tangkapan layar) untuk mengonfirmasi dan memperkuat keabsahan data yang diperoleh dari
dua teknik berbeda, namun saling mendukung.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data Informan
No | Nama Usia Pekerjaan Domisili
1 | Vika Wahyu Seviana 22 Tahun | Mahasiswi Jakarta
2 | Shakila Najwa 22 Tahun | Mahasiswi Jakarta Timur
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No | Nama Usia Pekerjaan Domisili

3 | Chesha Arlena Natalie 16 Tahun | Pelajar Jakarta Timur
4 | Lulu Trengganis 22 Tahun | Karyawan Swasta | Jakarta Timur
5 | Claudia Elizabeth Noverina | 23 Tahun | Fresh Graduate Jakarta Timur
6 | Gabriella Sona 23 Tahun | Pegawai Swasta | Jakarta Timur
7 | Rifka 22 Tahun | Mahasiswi Bali

8 | Maria Alisya 21 Tahun | Mahasiswi Jakarta

9 | Elisabeth Georgina 23 Tahun | Mahasiswi Jakarta Timur
10 | Adinda Bunga Andaresna | 23 Tahun | Call Center Depok

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi-terstruktur kepada sepuluh informan yang merupakan
pengguna produk The Originote sekaligus penonton konten TikTok (@dokterdetektif.
Pertanyaan berfokus pada persepsi konsumen terhadap konten review skincare tersebut. Secara
umum, hasil wawancara menunjukkan bahwa informan memiliki persepsi yang relatif positif
terhadap konten yang disajikan karena dinilai edukatif, informatif, dan berbasis data ilmiah.
Namun, sebagian informan juga menyoroti aspek gaya penyampaian dan potensi subjektivitas
dalam penyajian konten.

Sebagian besar informan pertama kali mengenal akun @dokterdetektif melalui algoritma
For Your Page (FYP) TikTok yang menampilkan video tentang ulasan produk skincare. Mereka
menyebut bahwa paparan awal ini menumbuhkan rasa penasaran sekaligus minat untuk
mengikuti konten-konten berikutnya. Seperti disampaikan oleh Vika Wahyu Sefiana,

“Saya mengenal akun @dokterdetektif di TikTok waktu tiba-tiba lewat FYP saya sedang
mereview produk Viva, abis itu langsung saya stalking.”

Pernyataan serupa juga disampaikan oleh Shakila Najwa Zahara yang menilai konten tersebut
menarik karena membahas kandungan produk secara ilmiah,

“Saya mengenal Doktif berawal dari kontennya yang lewat FYP TikTok, lalu isi kontennya
seperti memberi tahu kandungan apa saja yang terdapat di dalam skincare yang biasa digunakan
oleh masyarakat.”

Melalui paparan awal tersebut, sebagian besar informan mulai memperhatikan cara penyampaian
dan kredibilitas informasi yang disajikan oleh @dokterdetektif. Mereka menilai bahwa gaya
penyampaian kreator tersebut tegas, jelas, dan mudah dipahami, serta disertai hasil uji laboratorium
yang memperkuat validitas data. Hal ini dinilai menjadi pembeda utama dibandingkan reviewer
lain yang cenderung bersifat promosi. Claudia Noverina menuturkan,

“Cara bicaranya memang tegas, tapi menurut saya justru bikin lebih percaya karena kelihatan
objektif dan paham ilmunya.”

Selain kredibilitas kreator, informan juga menyoroti nilai edukatif dari konten yang disajikan.
Sebagian besar merasa bahwa video dari (@dokterdetektif membantu mereka memahami
kandungan skincare secara lebih mendalam dan menghindarkan dari pembelian impulsif akibat tren
viral. Chesha Arlenna mengungkapkan,

“Lumayan besar. Aku jadi mikir, mungkin itu juga alasan kenapa aku ga beli lagi setelah nyoba
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satu paket”

Temuan ini menunjukkan bahwa konten edukatif di media sosial memiliki peran penting dalam
membentuk perilaku konsumsi yang lebih rasional dan berbasis pengetahuan.

Lebih lanjut, hampir semua informan mengetahui isu overclaim kandungan Niacinamide pada
produk The Originote B3 Bright Serum melalui konten yang diunggah oleh @dokterdetektif.
Sebagian besar menyatakan terkejut sekaligus merasa diingatkan untuk lebih berhati-hati dalam
mempercayai klaim brand. Shakila Najwa menjelaskan,

“Waktu itu Doktif sempat me-review produk The Originote yang B3 Bright Serum-nya. Di
komposisi tertulis 10% Niacinamide, tapi setelah diuji lab ternyata cuma mengandung 4.9%.”

Reaksi serupa juga disampaikan oleh Gabriella Sona yang mengaku langsung berhenti
menggunakan produk setelah menonton video tersebut:

“Saya langsung stop untuk menggunakan produk tersebut.”

Meskipun sebagian besar informan menunjukkan tingkat kepercayaan tinggi terhadap konten
@dokterdetektif, beberapa tetap bersikap kritis dan melakukan verifikasi tambahan sebelum
sepenuhnya mempercayai informasi tersebut. Adinda Bunga menegaskan,

“Tidak juga, karena di tiktok itu banyak sekali dokter yang membuat konten review skincare.
Tidak sedikit dari mereka yang overclaim juga, Cuma yang embedakan doktif mereview dengan

199 99

memberikan bukti”.

Pernyataan tersebut menunjukkan adanya kesadaran kritis di kalangan konsumen bahwa
meskipun konten disampaikan oleh profesional, setiap individu perlu menyesuaikan informasi
dengan kondisi kulit dan kebutuhan pribadinya.

Secara keseluruhan, hasil wawancara menunjukkan bahwa konten review edukatif berbasis data
ilmiah dari akun @dokterdetektif berpengaruh signifikan dalam membentuk persepsi konsumen
terhadap produk The Originote. Informan menilai bahwa kejelasan penyampaian, transparansi
informasi, dan latar belakang medis kreator memperkuat kredibilitas konten serta menumbuhkan
rasa percaya. Namun, di sisi lain, gaya komunikasi yang tegas juga menimbulkan persepsi
beragam—ada yang menganggapnya objektif dan profesional, ada pula yang merasa terlalu
menyerang produsen.

Temuan ini mengindikasikan bahwa di era digital, kredibilitas sumber dan kualitas informasi
menjadi faktor utama dalam membentuk persepsi konsumen. Konten edukatif seperti yang dibuat
oleh @dokterdetektif tidak hanya memberikan informasi, tetapi juga berkontribusi dalam
meningkatkan literasi konsumen terhadap produk skincare, sehingga mendorong perilaku
konsumsi yang lebih bijak dan berbasis pengetahuan.

Pembahasan

Pada bagian ini menjelaskan hasil dari temuan penelitian dalam konteks komunikasi digital,
khususnya bagaimana media sosial dalam hal ini TikTok berperan dalam membentuk persepsi
konsumen terhadap konten review skincare. Pembahasan disusun berdasarkan pola temuan
lapangan dan dikaitkan dengan teori persepsi konsumen menurut Kotler dan Keller (2009), serta
mempertimbangkan implikasi sosial dan keterbatasan penelitian.

Proses Terbentuknya Persepsi Konsumen
Berdasarkan hasil wawancara, proses terbentuknya persepsi konsumen terhadap konten
review skincare The Originote oleh akun TikTok @dokterdetektif berlangsung melalui tiga tahap,
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yaitu tahap eksposur (exposure), perhatian (attention), dan interpretasi (interpretation)
sebagaimana dijelaskan oleh Kotler dan Keller (2016).

1.

Tahap Eksposur (Exposure)

Pada tahap eksposur, informan mulai mengenal konten @dokterdetektif melalui For You
Page TikTok yang menampilkan ulasan produk The Originote. Paparan awal ini menjadi
stimulus yang menarik minat mereka karena kredibilitas akun tersebut yang dikenal dengan
pendekatan ilmiah dan pembuktian laboratorium terhadap produk skincare. Sebagian besar
informan mengaku bahwa paparan pertama mendorong rasa ingin tahu terhadap kebenaran
klaim produk The Originote, terutama setelah melihat format penyajian video yang
informatif dan faktual.

Tahap Perhatian (Attention)

Ditandai dengan selektivitas konsumen dalam menyimak konten. Informan menunjukkan
bahwa mereka tidak hanya memperhatikan isi ulasan, tetapi juga cara penyampaian dan latar
belakang narasumber. Kredibilitas @dokterdetektif sebagai seorang dokter menjadikan
informan lebih fokus dan percaya terhadap isi konten. Di sisi lain, beberapa informan juga
menyoroti aspek visual dan gaya penyampaian yang menarik, seperti penggunaan bahasa
yang sederhana dan hasil uji laboratorium yang disajikan secara jelas, yang memperkuat
perhatian mereka terhadap pesan yang disampaikan.

Tahap Interpretasi (Interpretation)

Proses ketika konsumen menafsirkan informasi yang diterima sesuai dengan pengalaman
dan pengetahuan pribadi mereka. Sebagian besar informan menganggap konten tersebut
bersifat edukatif dan membantu memahami kandungan produk skincare secara objektif.
Namun, terdapat pula informan yang menilai konten @dokterdetektif terlalu kritis dan dapat
menimbulkan persepsi negatif terhadap produk tertentu, termasuk The Originote. Perbedaan
interpretasi ini menunjukkan bahwa persepsi konsumen terbentuk melalui kombinasi antara
kredibilitas sumber, relevansi informasi dengan kebutuhan pribadi, serta pengalaman
penggunaan produk sebelumnya.

Dengan demikian, proses persepsi konsumen terhadap konten @dokterdetektif tidak hanya
dipengaruhi oleh paparan dan perhatian terhadap pesan, tetapi juga oleh interpretasi personal
yang bersifat subjektif. Hasil penelitian ini sejalan dengan pandangan Kotler dan Keller
(2016) bahwa persepsi merupakan proses di mana individu memilih, mengorganisasi, dan
menafsirkan informasi untuk membentuk gambaran yang bermakna terhadap suatu objek.
Dalam konteks ini, TikTok berperan penting sebagai media yang memungkinkan
pembentukan persepsi melalui interaksi visual, audio, dan naratif yang kuat antara kreator
konten dan audiens.

Hasil Persepsi Konsumen

No Persepsi Positif Persepsi Negatif

Vika Wahyu Sefiana — Menganggap Gabriella Sona E — Menghentikan
konten edukatif, mudah dipahami, dan | pemakaian produk karena mengetahui
sistematis. kandungan tidak sesuai klaim.

Claudia Elizabeth Noverina — Merasa | Adinda Bunga Andaresna — Merasa ragu
terbantu memahami komposisi produk | terhadap produk, namun menimbang

dengan penjelasan ilmiah. ulang dengan membandingkan informasi
lain.

Elisabeth Georgina — Konten Maria Alisya — Kecewa karena produk

meningkatkan kesadaran kritis untuk tidak sesuai klaim; tetap memakai

lebih selektif dalam memilih skincare. | produk tetapi lebih selektif.

Maria Alisya — Tetap menggunakan
produk, namun lebih hati-hati setelah
melihat konten edukatif.
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No Persepsi Positif Persepsi Negatif
5 Lulu Trengganis — Percaya karena

disampaikan oleh seorang dokter dan
menggunakan uji laboratorium.

6 Chesha Arlenna Natalie — Yakin
dengan konten karena adanya bukti
laboratorium.

7 Merasa lebih percaya diri mengambil
keputusan karena konten berbasis
fakta.

Tabel diatas merupakan persepsi positif dan negatif berdasarkan hasil wawancara oleh 10
informan. Pada tabel diatas menyatakan bahwa terdapat 7 informan yang memiliki persepsi positif
terhadap konten review skincare The Originote oleh @dokterdetektif, sedangkan 3 informan
lainnya memiliki persepsi negatif terhadap konten review skincare The Originote oleh
@dokterdetektif.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui bagaimana persepsi konsumen terbentuk terhadap
konten review akun TikTok @dokterdetektif yang membahas dugaan overclaim produk skincare
The Originote. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi konsumen terbentuk melalui tiga
tahap, yaitu eksposur saat melihat konten di FYP TikTok, perhatian yang muncul karena
kredibilitas komunikator dan penggunaan data laboratorium, serta interpretasi ketika konsumen
memberi makna terhadap informasi, baik dengan menjadi lebih kritis, tetap menggunakan produk
secara selektif, maupun menghentikan penggunaan. Konten dipersepsi sebagai edukatif dan
berbasis sains karena disampaikan oleh dokter dengan pendekatan ilmiah dan visual menarik.
Kredibilitas komunikator, kesesuaian pengalaman pribadi, dan format penyampaian pesan menjadi
faktor utama pembentuk persepsi. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya kajian komunikasi
digital terkait pembentukan persepsi konsumen di media sosial, sedangkan secara praktis
menegaskan pentingnya kolaborasi antara brand skincare dan content creator berkompetensi di
bidang kesehatan untuk menghadirkan konten yang akurat, etis, dan edukatif guna membangun
kepercayaan serta loyalitas konsumen di platform seperti TikTok.
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